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Abstract 
This study aims to describe the creative thinking ability of students with high and moderate abilities in solving 

open ended quadratic equation problems in class XI MTsN 1 Palu City. The two students selected as research subjects 

consisted of a high-ability student and a medium-ability student. This type of research is qualitative research. The 

data collection techniques used are tests and interviews. The results showed that the subjects had high and medium 

abilities, (1) At the fluency stage, high and medium ability subjects met all indicators where students were able to 

solve the given problems with various ideas or solutions to do the problems, (2) At the flexibility stage, high-ability 

subjects had met all indicators where students could do in two ways, namely the first to do by factorization and the 

second to do by using the ABC formula, while moderate ability has not met the fluency indicator because it has not 

been able to do it in another way, (3) At the novelty stage, high-ability and medium subjects have not met the novelty 

indicator where students have not been able to create or do it in their own way. High-ability subjects meet 2 indicators 

so that the level of creative thinking of high-ability subjects is at level 3, namely the creative category. While the subject 

with moderate ability meets 1 indicator so that the level of creative thinking is at level 1, which is the less creative 

category. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. Atas dasar itu, pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif, dan bekerja sama. Oleh 

karena itu, bukan zamannya lagi matematika menjadi momok yang menakutkan bagi siswa di sekolah. Namun 

kenyataannya banyak siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit. Karena kebanyakan dari siswa tersebut 

hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru, menghafalkan rumus, lalu memperbanyak latihan soal dengan 

menggunakan rumus yang sudah dihafalkan, tidak pernah ada usaha untuk memahami dan mencari makna yang 

sebenarnya tentang tujuan pembelajaran matematika itu sendiri. Hal ini berpengaruh terhadap minimnya 

kreativitas yang dikembangkan dalam mempelajari dan menerapkan konsep matematika. 

Kreatif adalah keterampilan untuk menemukan hubungan baru, melihat subjek dari sudut pandang yang 

berbeda dan mengkombinasikan beberapa konsep yang sudah mindstream di masyarakat dirubah menjadi sesuatu 

konsep yang berbeda. Berpikir kreatif menurut Fitrina dkk (2016) dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental 

yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru. Oleh karena itu, dengan berpikir kreatif 

kita dapat menemukan dan menentukan hal-hal baru dalam penyelesaian suatu masalah. 
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Kreatif adalah keterampilan untuk menemukan hubungan baru, melihat subjek dari sudut pandang yang 

berbeda dan mengkombinasikan beberapa konsep yang sudah mindstream di masyarakat dirubah menjadi sesuatu 

konsep yang berbeda. Berpikir kreatif menurut Fitrina dkk (2016) dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental 

yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru. Oleh karena itu, dengan berpikir kreatif 

kita dapat menemukan dan menentukan hal-hal baru dalam penyelesaian suatu masalah. 

Berpikir kreatif bukan hanya menghasilkan sesuatu yang baru. Berpikir kreatif matematika merujuk pada 

kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat 

terbuka. Berpikir kreatif merupakan kemampuan dalam menyelesaikan tugas untuk menciptakan atau 

menghasilkan beberapa ide baru dengan keberagaman jawaban (Amalina & Siswono, 2016). Jadi berpikir kreatif 

adalah kemampuan berpikir untuk membuat sesuatu yang baru yang berbeda dari sesuatu yang sudah ada. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. Menurut Supardi U.S (2012) berpikir kreatif adalah kemampuan siswa dalam memahami 

masalah dan menemukan penyelesaian dengan strategi atau metode yang bervariasi (divergen). Kreatif 

berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan 

menggunakan sesuatu yang telah ada. 

Menurut Putri (2019) meningkatkan kemampuan berpikir kreatif artinya menaikkan skor kemampuan 

siswa dalam memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan penyelesaian masalah. Siswa dikatakan 

memahami masalah bila menunjukkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, siswa memiliki kefasihan 

dalam menyelesaikan masalah bila dapat menyelesaikan masalah dengan jawaban bermacam-macam yang benar 

secara logika. Siswa memiliki fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah bila dapat menyelesaikan soal dengan 

dua cara atau lebih yang berbeda dan benar. Siswa memiliki kebaruan dalam menyelesaikan masalah bila dapat 

membuat jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya atau yang umum diketahui siswa. Dari beberapa 

pengertian berpikir kreatif tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru berupa gagasan maupun karya yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada 

sebelumnya. 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses 

penyelesaian siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Menurut Hadi & Radiyatul, (2014) pemecahan masalah 

merupakan upaya mencari jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan. Pemecahan masalah meliputi 

memahami masalah, merancang pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali hasil pemecahan 

masalah . Karena itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi, didorong dan 

diberi kesempatan seluas-luasnya untuk berinisiatif dan berpikir sistematis dalam menghadapi suatu masalah dengan 

menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya. 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan atau kompetensi strategis yang ditunjukkan siswa 

dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi serta model yang lengkap untuk menemukan solusi dari suatu 

masalah (Noprianilubis dkk., 2017). Pemecahan masalah matematika tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan 

jawaban yang banyak melainkan juga bertujuan untuk menghasilkan kemungkinan pemecahan masalah yang lebih 

dari satu cara. Kebanyakan siswa sudah terbiasa dengan penyelesaian tunggal dan mereka juga cenderung 

menyelesaikan masalah dengan satu cara saja akibatnya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas siswa belum 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 

Berdasarkan observasi di lapangan dan dikuatkan dengan hasil wawancara dengan salah satu guru di MTsN 

1 Kota Palu, rendahnya kemampuan matematika siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa terbiasa 

mengerjakan soal yang memiliki jawaban tunggal, hal ini mengakibatkan siswa cenderung pasif dan kurang 

kreatif. Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP/MTs adalah kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah, khususnya masalah open-ended. 

Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh siswa, guru perlu melakukan pemberian contoh-contoh soal 

dan latihan-latihan berkaitan dengan permasalahan open-ended. soal open- ended dapat digunakan guru untuk 

mengetahui sejauh mana siswa tersebut menguasai materi yang telah diberikan, dan tentunya menjadi tantangan 

tersendiri bagi siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Ciri dari masalah open-ended adalah 

memberi kesempatan yang luas bagi siswa untuk menggunakan cara yang dianggapnya sesuai dengan 

permasalahan yang dikerjakan, Sehingga guru juga dapat mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan dan sekaligus guru mampu mendesain kegiatan belajar 

mengajar yang menampung seluruh karakter siswa serta memberi fasilitas kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan salah satunya pada materi 

kelas IX yaitu Persamaan Kuadrat. Karena dengan materi ini, memungkinkan siswa untuk menemukan solusi dari 

permasalahan dengan lebih dari satu macam cara. 

Berdasarkan pada masalah yang sering dihadapi siswa pada pelajaran matematika, materi persamaan 
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kuadrat menjadi salah satu awal dari munculnya masalah bagi mereka. Namun sebagian besar siswa kurang 

menyadari akan hal tersebut. Oleh karena itu perlu adanya penanganan pembelajaran pada siswa khususnya pada 

materi persamaan kuadrat agar konsep- konsep yang mereka terima bisa diterapkan dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa semakin meningkat. Materi persamaan kuadrat dapat digunakan dalam mengidentifikasi kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Cara yang dapat ditempuh adalah seperti yang telah diuraikan sebelumnya yaitu dalam 

penyajian masalah open-ended. 

Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah Open Ended Persamaan Kuadrat 

Ditinjau Dari Kemampuan Matematika di Kelas IX MTsN 1 Kota Palu” 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif berupa data hasil analisis kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam memecahkan masalah open ended persamaan kuadrat ditinjau dari kemampuan matematika di 

kelas IX MTsN 1 Kota Palu. Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kota Palu, Jl. Cik Ditiro. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022-2023. Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan 

memberikan tes kepada siswa, selanjutnya siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah siswa yang tingkat 

kemampuanya tinggi dan sedang berdasarkan skor hasil tes siswa yang telah dikerjakan. 

Arikunto (2016) menentukan kategori tingkat kecerdasan berpikir kreatif dengan menggunakan nilai rata-

rata yang masalah yang diberikan dan standar deviasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu untuk uji 

keabsahan data dengan memperoleh data dari sumber yang sama dalam waktu yang berbeda. Adapun teknik analisis 

data yang digunaan yaitu teknik analisis data yang mengacu pada analisis data kualitatif yang menurut Miles dkk 

(2014) yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Berdasarakan hasil tes yang diikuti oleh 34 orang siswa, peneliti menemukan 2 siswa berkemampuan 

tinggi dan 18 siswa berkemampuan sedang. Namun peneliti hanya memilih 1 siswa berkemampuan tinggi dan 1 

siswa berkemampuan sedang. Setelah berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika mengenai siswa yang 

akan dipilih menjadi subjek penelitian serta melalui beberapa pertimbangan bahwa (1) subjek dapat 

berkomunikasi/mengekspresikan pikirannya berdasarkan pengamatan selama proses belajar yang terjadi di kelas, 

(2) kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama proses penelitian. Berdasarkan 

pertimbangan dengan guru mata pelajaran tersebut peneliti memilih siswa dengan inisial RR untuk kategori 

kemampuan tinggi dan AK untuk kategori kemampuan sedang. 

Selanjutkan peneliti memberikan masalah open ended persamaan kuadrat kepada dua orang subjek 

untuk diselesaikan hasil penyelesaian siswa seperti berikut ini. 

 

1. Analisis Data Tes Tertulis Subjek berkemampuan Tinggi dalam Memecahkan 

Masalah Persamaan Kuadrat 
 

Gambar 1. Jawaban Masalah RR 
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Sebagai upaya untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang pemecahan masalah RR, peneliti 

melakukan wawancara sebagai berikut 

 

MSM113 : Oke. Coba adik ungkapkan informasi yang didapat dari soal? 

RRM114 : Informasi yang saya dapat dari soal ini diketahui kuadrat suatu bilangan 
dikurangi tiga puluh kali bilangan itu sama dengan negatif dua ratus 

MSM117 : Oke baik, apakah masih ada lagi informasi lain dari soal itu? 
RRM118 : Ada kak, informasi dari soal itu dia menyuruh yang ditanyakan adalah tentukan 

bilangan tersebut? 

MSM123 : Oke baiklah, selanjutnya dari informasi yang adik peroleh dari soal itu, apa 
rencana yang adik pikirkan untuk menyelesaikannya? 

RRM124 : Jadi tahap awal yang saya lakukan adalah saya misalkan dulu kuadrat suatu 

bilangan = 𝑥2. Habis itu saya misalkan juga tiga puluh kali bilangan itu = 

30 𝑥. Terus saya buatkan persamaanya kak, 𝑥2 − 30𝑥 = −200, terus saya 
pindahkan negatif 200 ke dalam sehingga negatif 200 menjadi positif 200 kak. 

MSM125 : Selanjutnya apalagi dek? 
RRM126 : Setelah ituh saya cari bilangan dari 𝑥2 − 30 𝑥 + 200 = 0. 

MSM131 : Coba adik jelaskan bagaimana cara menyelesaikan soal itu. 
RRM132 : Begini kak, pertama tama saya misalkan dulu kuadrat suatu bilangan sama 

dengan 𝑥2 dan tiga puluh kali bilangan ituh = 30 𝑥. 
Habis ituh saya buatkan persamaanya kak 𝑥2 − 30𝑥 = −200. Habis ituh saya 

pindahkan -200 kedepan/kedalam sehingga menjadi 𝑥2 − 30 𝑥 + 200 = 0. 

Habis persamaanya di dapat maka saya tentukn bilangannya dari 𝑥2 − 30 𝑥 + 
200 = 0 dengan cara mencari bilangan yang kalau di kali sama dengan 200 dan 

kalau ditambah sama dengan 30 sehingga saya dapat yaitu 10 dan 20. Sehingga 
saya dapat menentukan bilangan tersebut yaitu (𝑥 − 10) ( 𝑥 − 20) = 0 

MSM133 : Selanjutnya bagimana lagi dek? 

RRM134 : Saya dapat bilanganya adalah 𝑥 = 10 atau 𝑥 = 20 kak 

MSM135 : Selain menggunakan cara yang adek tuliskan, apakah adek dapat menemukan 
cara yang baru atau menemukan cara sendiri dalam menyelesaikan soal tersebut? 

RRM136 : Iya ada kak, selain menggunakan cara faktorisasi seperti yang saya tulis, cara lain 

yang saya tau yaitu cara menggunakan rumus ABC kak 

Berdasarkan hasil penyelesaian dari RR, secara singkat peneliti mengamati bahwa RR sudah 

menyelesaikan soal 1 dengan lengkap dan benar. Pada saat pemberian masalah, subjek RR membaca masalah 

yang diberikan secara berulang-ulang untuk memahami masalah yang diberikan (RRM108). Dalam membuat 

rencana, langkah pertama yang RR lakukan adalah menuliskan apa yang diketahui (RRM114) dan apa yang 

ditanyakan (RRM118) dari masalah tersebut. Subjek RR juga memisalkan kuadrat suatu bilangan sama dengan 

𝑥2 dan memisalkan tiga puluh kali bilangan itu sama dengan 30𝑥 (RRM124). Kemudian subjek RR langsung 

menuliskan model matematikanya dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah tersebut. 

Selanjutnya subjek menyempurnakan persamaannya dengan kedua ruas ditambah 200 sehingga menjadi 𝑥2 − 30 
𝑥 + 200 = 0. Setelah persamaanya sudah sempurna, maka subjek mencari bilangann dari masalah tersebut 

(RRM124). 
Berdasarkan hasil wawancara, RR dapat memahami makud soal dengan baik, juga mengetahui 

informasi yang ada dalam soal dan juga RR dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan 2 cara yang RR 

ketahui serta RR dapat menjelaskan secara rinci langka-langkanya dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Sehingga, indikator berpikir kreatif nya yaitu: 

 
A. Kefasihan 

Kefasihan dalam penelitian ini dapat dilihat dari siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam 

interpretasi solusi dan jawaban. Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek RR, terlihat bahwa RR mampu 

menjelaskan hasil pekerjaanya dengan baik, dengan kata lain RR fasih dalam memberikan jawabannya. Kefasihan 

dapat dilihat dari subjek RR yang menuliskan diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan. Subjek RR 

dapat menuliskan bentuk matematika dari masalah yang diberikan. Subjek RR mengerjakan masalah yang 

diberikan dengan cara faktorisasi dengan hasil jawaban yang benar. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

dikatakan RR memenuhi indikator 

Kefasihan. 
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B. Fleksibilitas 

Fleksibilitas dalam penelitian ini merujuk pada siswa menyelesaikan dalam satu cara, kemudian dengan cara lain. 

Siswa mendiskusikan berbagai metode penyelesaian. Berdasarkan jawaban yang ditulis subjek RR dapat dilihat 

bahwa RR menggunakan dua cara penyelesaian, proses perhitungan dan hasil benar. Cara yang RR lakukan untuk 

menyelesaikan masalah 1 dengan menggunakan cara faktorisasi dan kemudian subjek RR mengerjakan dengan  

cara yang lain yaitu menggunakan rumus ABC yaitu 𝑥12 = −𝑏±√𝑏
2−4𝑎𝑐 

. Dapat dilihat bahwa subjek RR 

mengerjakan masalah satu dengan dua cara dengan jawaban akhir yang benar. Subjek RR juga sudah 

mengerjakan masalah 1 dengan langkah- langkah yang benar. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan 

RR memenuhi indikator fleksibilitas. 
C. Kebaruan 

Kebaruan dalam penelitian ini dapat dilihat dari siswa memeriksa berbagai metode penyelesaian atau 

jawaban-jawaban kemudian membuat metode lain yang berbeda. Berdasarkan jawaban yang ditulis RR dapat 

dilihat pada cara satu dan cara dua RR menyelesaikan dengan cara yang umum yang sudah biasa digunakan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan RR tidak memenuhi kriteria kebaruan. 

 

2. Analisis Data Tes Tertulis Subjek berkemampuan Sedang dalam Memecahkan 

Masalah Persamaan Kuadrat 

Hasil tes pemecahan masalah open ended subjek berkemampuan sedang seperti pada gambar 

2 
 

Gambar 2. Jawaban masalah AK 
 

Sebagai upaya untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang pemecahan masalah AK, peneliti 

melakukan wawancara sebagai berikut 

 

MSM109 : Jadi bagaimana? Apakah adik sudah memahami apa yang dimaksud dari 
soal? 

AKM110 : (Membaca kembali soal) sudah kakak. 

MSM113 : Coba adik ungkapkan informasi yang didapat dari soal? 

AKM114 : Baik kak. Diketahui kuadrat suatu bilangan dikurangi tiga puluh kali 
bilangan itu sama dengan negatif dua ratus. 

MSM117 : Oke baik, apakah masih ada lagi informasi lain dari soal itu? 

AKM118 : Ada kak, yang ditanyakan adalah tentukan bilangan tersebut? 

MSM123 : Oke baiklah, selanjutnya dari informasi yang adik peroleh dari soal itu, apa 

rencana yang adik pikirkan untuk menyelesaikannya? 

AKM124 : Jadi yang saya lakukan yaitu saya buatkan dulu persamaannya 𝑥2 − 
30𝑥 = −200, terus saya pindahkan 200 ke dalam sehingga negatif 200 

menjadi positif 200 kak. 

MSM131 : Coba adik jelaskan bagaimana cara menyelesaikan soal itu. 

AKM132 : Yang saya buat pertama kali yaitu saya tulis persamaanya kak yang ada di 

soal 𝑥2 − 30𝑥 = −200. Habis ituh saya pindahkan -200 kedepan sehingga 

menjadi 𝑥2 − 30 𝑥 + 200 = 0. Habis persamaanya di dapat maka saya 

tentukn bilangannya dari 𝑥2 − 30 𝑥 + 200 = 0 dengan cara mencari nilai 

yang kalau di kali sama dengan 200 dan kalai di tambah sama dengan 30 
kak sehingga saya dapat bilanganya yaitu (𝑥 − 10) ( 𝑥 − 20) = 0 
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Pada jawaban yang diberikan AK, secara singkat peneliti mengamati bahwa subjek 

menyelesaikan masalah 1 dengan penyelesaian secara benar. Pada saat pemberian soal, subjek AK membaca 

masalah secara berulang-ulang untuk memahami masalah yang diberikan (AKM108). Dalam membuat rencana, 

AK menuliskan apa yang diketahui (AKM114) dan apa yang ditanyakan (AKM118) dari masalah tersebut. 

Kemudian subjek AK langung menuliskan model matematikanya dari apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari masalah tersebut. Selanjutnya subjek menyempurnakan persamaanya dengan kedua ruas 

ditambah 200 sehingga menjadi 𝑥2 − 30 𝑥 + 200 = 0 (RRM124). Setelah persamaanya sudah sempurna, maka 

subjek mencari bilangan dari masalah tersebut (RRM126). Dalam penyelesaiannya, langkah pertama yang 

dilakukan AK adalah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal, kemudia dalam 

penyelesaiannya AK tidak memisalkan kuadrat suatu bilangan sama dengan 𝑥2 melainkan langsung menuliskan 

model matematikanya dari apa yang diketahui. Selanjutnya subjek menyempurnakan persamaanya dengan kedua 

ruas ditambah 200 sehingga menjadi 𝑥2 − 30 𝑥 + 200 = 0. Setelah persamaanya sudah sempurna, maka subjek 

mencari bilangannya dengan cara mencari bilangan yang kalau di kali sama dengan 200 dan kalau di tambah 

sama dengan 30 sehingga subjek menemukan bilangan 10 dan 20, sehingga subjek dapat menentukan 

bilangan tersebut yaitu 10 dan 20 (AKM132). 

Berdasarkan hasil wawancara, AK menjelaskan jawabannya dengan jelas atau fasih. Dengan kata lain, 

AK fasih dalam memberikan jawabannya. Dalam menyelesaikan soal, AK menuliskan secara lengkap apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dan sudah mampu menjelaskan dengan penyelesaian akhir yang benar. Selain 

itu, untuk masalah ini, AK belum mampu menjelaskan serta mengerjakan dengan cara lain atau cara sendiri yang 

berbeda selain dari jawaban yang telah dituliskan pada lembar jawaban sebelumnya. Sehingga indicator berpikir 

kreatifnya yaitu: 

a. Kefasihan 

Kefasihan dalam penelitian ini dapat dilihat dari siwa menyelesaikan masalah dengan bermacam- macam 

interpretasi solusi dan jawaban. Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh subjek AK, terlihat bahwa AK mampu 

mengerjakan dengan 1 cara saja dan tidak mengetahui cara lain untuk mengerjakan soal. Cara yang subjek AK 

gunakan untuk mengerjakan masalah 1 yaitu menggunakan cara faktorisasi. AK juga mampu menjelaskan hasil 

pekerjaanya dengan baik, dengan kata lain AK fasih dalam memberikan jawabannya. Kefasihan subjek AK dapat 

dilihat dari subjek AK yang mampu menjelaskan jawaban yang ia kerjakan dengan baik sesuai dengan langkah-

langkah penyelesaian jawaban yang ia berikan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dapat dikatakan AK 

memenuhi indikator Kefasihan.   

b. Fleksibilitas 

Fleksibilitas dalam penelitian ini merujuk pada siswa menyelesaikan dalam satu cara, kemudian dengan 

cara lain. Siswa mendiskusikan berbagai metode penyelesaian. Berdasarkan jawaban yang ditulis subjek AK, 

dapat dilihat bahwa AK belum mampu mengerjakan dengan cara lain yang berbeda melainkan AK hanya dapat 

mengerjakan dengan satu cara yaitu cara faktorisasi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan AK tidak 

memenuhi indikator fleksibilitas. 

c. Kebaruan 

Kebaruan dalam penelitian ini dapat dilihat dari Siswa memeriksa berbagai metode penyelesaian atau 

jawaban-jawaban kemudian membuat metode lain yang berbeda Berdasarkan jawaban yang ditulis AK dapat dilihat 

bahwa belum mampu mengerjakan dengan metode lain yang berbeda. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

dikatakan AK tidak memenuhi indikator Kebaruan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis berpikir kreatif siswa berkemampuan tinggi dalam memecahkan masalah persamaan kuadrat 

berdasarkan indikator berpikir kreatif. RR mampu menjelaskan hasil pekerjaannya dengan jelas. Dengan 

kata lain, RR fasil dalam memberikan jawabannya. RR juga mampu menjelaskan serta mengerjakan dengan 

cara yang berbeda selain dari jawaban yang telah dituliskan pada lembar jawaban, meskipun di tengah 

penyelesaiannya masih menggunakan metode yang sering dipakai tetapi sudah hampir menunjukkan cara 

yang baru, di mana hal ini RR memenuhi komponen fleksibilitas. Dalam masalah ini, komponen berpikir 

kreatif yang dipenuhi oleh RR adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga tingkat berpikir kreatif subjek RR 

ada pada tingkat 3. 

2. Analisis berpikir kreatif siswa berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah persamaan kuadrat 

berdasarkan indikator berpikir kreatif. AK menjelaskan jawabannya dengan jelas atau fasih. Dengan kata lain, 

AK fasih dalam memberikan jawabannya. Dalam menyelesaikan soal, AK menuliskan secara lengkap apa 
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yang diketahui dan apa yang ditanyakan dan sudah mampu menjelaskan dengan penyelesaian akhir yang 

benar. Selain itu, AK belum mampu menjelaskan serta mengerjakan dengan cara yang lain selain dari 

jawaban yang telah dituliskan pada lembar jawaban sebelumnya. AK juga belum mampu menjelaskan serta 

mengerjakan dengan caranya sendiri selain dari jawaban yang telah dituliskan pada lembar jawaban 

sebelumnya. Hal ini menunjukan AK belum memenuhi komponen fleksibilitas dan kebaruan. Dalam masalah 

ini, komponen berpikir kreatif yang dipenuhi oleh AK adalah kefasihan saja, karena AK mampu menjelaskan 

jawaban yang diberikan dengan lancar dan belum dapat memberikan jawaban lain. Oleh karena ituh, tingkat 

berpikir kreatif AK ada pada tingkat 1. 
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